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ABSTRAK 

PERENCANAAN NUT ELEVATOR SEBAGAI ALAT PEMINDAH BAHAN 

DENGAN KAPASITAS 60 TON TBS/JAM 

 

Didalam pabrik khususnya pada salah satu sektor dibagian pengangkutan dan 

pemindahan serta pendistribusian bahan, keberadaan mesin pemindah bahan 

memegang peranan penting dalam membantu kelancaran produksi tesebut. 

Berbagai macam alat pemindah bahan yang salah satunya adalah nut elevator 

yang mana alat angkut ini hanya mengangkut biji kelapa sawit didalam suatu 

pabrik kelapa sawit (PKS), Sumber daya dan putaran nut elevator berasal dari 

motor akan dieruskan ke roda gigi ke poros 1 dengan transmisi sabuk, poros 1 

berputar, roda rantai terpasang pada poros akan bergerak meneruskan putaran 

dan daya ke poros 2 dengan transmisi rantai. Pada poros 2 juga dipasang roda 

rantai serta dipasang timba-timba biji sehingga bila rantai bergerak maka timba-

timba biji juga bergerak untuk mengangkat biji kelapa sawit ke silo. Untuk 

perencanaan ini nut elevator direncanakan satu unit elevator yang melayani 

pabrik kelapa sawit yang berkapasitas 60 ton TBS/jam. Serta untuk 100 kg TBS 

diketahui biji sawit yang diperoleh sebanyak 13 % sehingga mendapatkan 60 ton 

TBS/jam. Dengan kapasitas 780 kg/putaran, kapasitas bucket 4,024 kg dan daya 

motor penggerak 8 kw, sehingga menghasilkan putaran motor penggerak 1450 

rpm. 

 

Kata Kunci : “Perencanaan Nut Elevator, Kapasitas 60 Ton TBS/Jam.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

PLANNING NUT ELEVATOR AS A MOVEMENT TOOLS WITH 

CAPACITIES 60 TON TBS / HOURS 

 

In the factory, especially in one of the sectors of transportation and transfer and 

distribution of materials, the existence of material transfer machine plays an 

important role in helping the smooth production. Various kinds of material 

transfer equipment one of which is a nut elevator where transport is only 

transporting palm kernels inside a palm oil factory (PKS), Resources and nut 

elevator rotation coming from the motor will be forwarded to the gears to the 

shaft 1 with the transmission belt, the spindle 1 rotates, the chain wheel attached 

to the shaft will move forward the spin and power to the shaft 2 by the chain 

transmission. In the second axle is also mounted chain wheels and mounted 

buckets of seeds so that when the chain moves then the timbons of the seeds also 

move to lift the palm kernel to silo. For this planning nut elevator is planned to be 

an elevator unit serving a palm oil mill with a capacity of 60 tons TBS / hour. As 

well as for 100 kg TBS known palm seeds obtained as much as 13% so get 60 tons 

of TBS / hour. With a capacity of 780 kg / round, bucket capacity 4,024 kg and 8 

kw drive power, resulting in motor drive spin 1450 rpm. 

 

Keyword: "Planning of Elevator Nut, Capacity 60 Ton TBS / Hour” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Perencanaan 

Pada pabrik-pabrik khususnya pada bagian pengangkutan dan pemindahan 

serta pendistribusian bahan, keberadaan mesin pemindah bahan dapat memegang 

peranan penting didalam penggunaan alat pemindah bahan. 

Jenis mesin pemindah bahan dalam suatu pabrik harus dipilih dengan proses 

produksi yang terjamin serta terukur, didalam pemindah bahan secara 

berkesinambungan dengan jumlah yang relatif besar dan tetap. Jika dilakukan 

hanya dengan menggunakan/mengandalkan tenaga manusia saja,maka akan 

sangat terbatas kapasitasnya sehingga dengan adanya alat pemindah dapat 

membuat proses produksi berjalan dengan lancar, sehingga dapat mengurangi 

biaya produksi dan penghematan waktu. 

 Salah satu diantaranya peralatan yang dipergunakan didalam pabrik kelapa 

sawit adalah nut elevator, didalam hal ini kepastian keamanan struktur, kapasitas, 

dan pengoperasiannya dalam memenuhi kebutuhan pabrik sangatlah mutlak 

umtuk memerlukan kepastian secara eksak.  

            Nut elevator yang berfungsi sebagai alat angkat yang digunakan untuk 

memindahkan biji kelapa sawit menuju nut silo. Didalam pengoperasian alat 

pemindah bahan ini, nut elevator tentu memiliki batas umur pemakaian. Karena 

produksi pabrik kelapa sawit yang dilakukan secara terus menerus, maka terjadi 

berbagai macam kerusakan didalam nut elevator, sehingga perlu adanya 



 
 

 
 

pergantian nut elevator agar produksi didalam pabrik kelapa sawit menjadi 

optimal. Untuk mengganti satu unit nut elevator maka dibutuhkanlah perencanaan 

nut elevator tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Berdasarakan latar belakang dilakukannya perencanaan ini, maka perumusan 

masalah adalah “Bagaimana merencanakan satu unit nut elevator yang akan 

digunakan pada pabrik kelapa sawit yang berkapasitas 60 ton TBS/jam?”. 

 

1.3. Batasan Masalah 

       Didalam perencanaan ini direncanakan satu unit nut elevatoryang akan 

digunakan untuk mengangkat biji (nut) menuju ke nut silo. 

 

1.4. Tujuan  

1.4.1. Tujuan Umum 

        Perencanaan ini bertujuan untuk merencanakan satu unit nut elevator yang 

sesuai dengan kebutuhan yaitu untuk memindahkan/mengangkut material berupa 

biji (nut). 

 

 

 



 
 

 
 

1.4.2. Tujuan Khusus 

          Secara khusus perencanaan ini bertujuan untuk merencanakan daya dan 

putaran, dimensi poros, sistem transmisi daya, dimensi rantai, perbandingan roda 

reduksi, dimensi timba (bucket) dan bantalan. 

 

1.5. Metode Perencanaan 

       Metode perencanaan ini meliputi beberapa tahap perencanaan, yaitu : 

Tahap 1 : Melakukan Survey 

      Melakukan survey adalah dengan cara melakukan survey/melihat secara 

langsung  di pabrik kelapa sawit (PKS) di PT. Langkat Nusantara Kepong, stabat, 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. 

Tahap 2 : Study Literatur/Referensi 

      Study literatur/referensi adalah dengan cara memaparkan teori dasar serta 

rumus-rumus dan perhitungan-perhitungan yang berkaitan dengan nut elevator. 

Tahap 3 : Perencanaan Konstruksi 

      Perencanaan konstruksi adalah dengan cara pemilihan material yang dapat 

berdasarkan konstruksi mesin serta perhitungan komponen-komponen utama nut 

elevator.   

Tahap 4 : Hasil Perencanaan 

       Daril hasi perencanaan ini akan dilakukan analisa dan kesimpulan yang akan 

dikonsultasikan pada pembimbing agar mendapatkan kritik dan saran yang 

membangun. 



 
 

 
 

1.6. Sistematika Penulisan 

       Dalam penulisan ini, penulis mengacu pada prinsip dasar metode 

perencanaan, adapun sistematika yang ada dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut :  

Bab 1 Pendahuluan 

        Pada bab ini mencakup tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, metode perencanaan,dan sistematika penulisan. 

Bab 2 Landasan Teori  

        Pada bab ini mencakup tentang tinjauan pustaka, bagian-bagian, cara kerja 

dan persamaan-persamaan rumus dalam perancangan nut elevator. 

Bab 3 Analisa Dan Perhitungan 

         Pada bab ini mencakup tentang analisa data serta hasil-hasil perhitungan 

untuk perencanaan nut elevator. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

        Pada bab ini mencakup hasil dari perecanaan serta pembahasan hasil dari 

perencanaan. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

         Pada bab ini mencakup tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 



 
 

 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Fungsi Nut Elevator 

       Nut elevator digunakan untuk mengangkut biji sawit dari depericarper ke silo 

biji, nut elevator terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu : 

a. Motor Penggerak 

    Nut elevator digerakkan dengan motor listrik sebagai motor pernggeraknya, 

sumber daya dan putaran nut elevator berasal dari motor penggerak                       

(motor listrik), seperti pada Gambar 2.1, dibawah ini : 

 

Sumber : http://2.bp.blogspot.com/article-2012r-ev-drive-electronics-.jpg 

Gambar 2.1. Motor Penggerak 

b. Transmisi  

     Transmisi digunakan untuk meneruskan putaran dari motor penggerak ke roda 

gigi. Pada nut elevator digunakan beberapa transmisi, yaitu : 



 
 

 
 

1. Transmisi Sabuk  

    Jarak yang jauh antara dua buah poros sering tidak memungkinkan transmisi 

langsung.  Dalam hal demikian, cara transmisi putaran dan daya yang lain dapat 

diterapkan, dimana sebuah sabuk luwes dibelitkan disekeliling puli pada poros. 

Transmisi digunakan untuk memindahkan daya dan putaran dari motor penggerak 

ke gear box. 

     Untuk lebih jelasnya penggunaan dari transmisi sabuk dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. dibawah ini : 

 

http://img.directindustry.com/images_di/photo-g/5607-3748527.jpg 

Gambar 2.2. Transmisi sabuk 

 

2. Transmisi Roda Gigi 

     Roda gigi digunakan untuk mentransmisikan daya besar dari putaran yang 

tepat serta jarak yang relatif pendek. Roda gigi dapat berbentuk silinder atau 

kerucut.transmisi roda gigi mempunyai keunggulan dibandingkan dengan sabuk, 

karena lebih ringkas, putaran lebih tinggi dan tepat, daya lebih besar. Transmisi 



 
 

 
 

roda gigi digunakan sebagai penerus daya dan putaran dari motor penggerak. 

Roda gigi digunakan pada pesawat ini adalah roda gigi lurus,dan rangkaian dari 

roda gigi lurus ini ditempatkan dalam kotak gear box. 

 

https://encrypted- tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcTVQsyf1l2qp 

Gambar 2.3. Transmisi Roda Gigi 

 

3. Transmisi Rantai  

    Transmisi rantai-sporket digunakan untuk transmisi tengah dengan jarak yang 

sedang. Kelebihan dari transmisi ini dibanding dengan transmisi sabuk-puly 

adalah dapat digunakan untuk menyalurkan daya yang lebih besar. Transmisi 

rantai digunakan untuk meneruskan daya dan putaran dari roda gigi reduksi. 

Dapat dilihat pada Gambar 2.3. dibawah ini :  

 



 
 

 
 

 

https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcT6 

Gambar 2.4. Transmisi Rantai 

c. Timba Biji  

    Timba biji merupakan bagian dari pada nut elevator, timba elevator ini 

berfungsi untuk mengangkat biji sawit dari depericarper ke silo biji. Dalam 

perencanaan ini digunakan timba deep bucket, seperti pada Gambar 2.4, dibawah. 

 

https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcSbd1m- 

2.5. Timba biji 

 

 

 



 
 

 
 

d. Rangka  

    Dalam perencanaan nut elevator ini, jenis rangka yang digunakan adalah 

scooping bucket, karena sangat efisien untuk mengeruk dan memindahkan buah 

sawit ke screwpress. Seperti pada Gambar 2.5. dibawah. 

 

 

Gambar 2.6. Rangka scooping bucket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timba biji 

Rantai 

Roda gigi 

Feed Hopper 



 
 

 
 

2.2. Cara Kerja Nut Elevator 

       Sumber daya dan putaran nut elevator berasal dari motor, akan diteruskan 

atau dipindahkan ke roda gigi (gear box) dengan menggunakan transmisi sabuk, 

poros 1 berputar, roda rantai terpasang pada poros akan bergerak meneruskan 

putaran dan daya ke poros 2 dengan transmisi rantai. Pada poros 2 juga dipasang 

roda rantai serta dipasang timba-timba biji sehingga bila rantai bergerak maka 

timba-timba biji juga ikut bergerak untuk mengangkat biji sawit ke silo. 

 

 

https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcR2kPi 

Gambar 2.7. Satu unit Nut Elevator 

 



 
 

 
 

Adapun spesifikasi tersebut yang didapat dari lapangan adalah sebagai berikut : 

a. Kapasitas pabrik      : 60 ton tbs/jam 

b. Kapasitas satu unit nut elevator dalam satu hari : 13 % 

c. Panjang satu unit nut elevator              : 12 m 

d. Jarak antara timba      : 40 cm 

e. Perputaran nut elevator dalam satu jam    : 10 kali 

f. Jumlah timba      : 60 buah 

g. Putaran sporket      : 22,5 rpm 

h. Putaran motor penggerak (3 fasa)    : 1450 rpm 

i. Berat timba        : 5 kg 

g. Jarak antara mata rantai                     : 154,2 mm 

h. Jarak sumbu                                  : 9000 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2.3. Persamaan Rumus Dalam perencanaan Nut Elevator 

       Daya dan putaran motor yang dibutuhkan untuk menggerakkan satu unit nut 

elevator menurut (Nieman Gustave, 1950) adalah : 

N  =    
𝑄+𝑊.𝑉

367
 

Dimana : 

N = Daya motor (kw) 

Q          = Kapasitas Nut Elevator (kg/putaran) 

W         = Berat Timba (kg) 

V          = Kecepatan Angkat Mata Rantai (m/s) 

𝑤𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙    = Berat satu timba x jumlah timba 

         Untuk  mendapatkan harga dari diameter poros (do), dapat diketahui dari 

rumus menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut: 

𝑑𝑠=[
5,1

𝜏𝑎
𝐾𝑡𝐶𝑏 𝑇 ]

1

3
 

Dimana : 

𝜏𝑎     = tegangan geser (kg/𝑚𝑚2) 

𝐾𝑡     =  Faktor koreksi 

𝐶𝑏     =  Faktor pembebanan lentur 

 T      =  Momen torsi (kg.mm) 

 

 



 
 

 
 

 Untuk mencari panjang poros (Lo) dengan rumus menurut (Sularso, 

Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut : 

θ  =584 
𝑇.𝑙

𝐺.𝑑𝑠
4 

Dimana : 

 θ  = defleksi puntiran (˚) 

 G  =  modulus geser (kg.mm) 

           T  = momen torsi (kg.mm) 

  𝑑𝑠 = diameter poros (mm) 

  𝑙   = panjang poros (mm) 

         Panjang sabuk dari motor gear box yang dibutuhkan dalam nut elevator 

diketahui melalui rumus menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai 

berikut : 

L   = 2C + 
𝜋

2
 + ( 𝐷𝑝 + 𝑑𝑝 ) + 

1

4𝐶
(𝐷𝑝 −  𝑑𝑝)

2
 

Dimana :  

𝐷𝑝         = Diameter puly penggerak (mm) 

𝑑𝑝   = Diameter puly yang digerakkan (mm) 

C   = Jarak sumbu poros (mm) 

         Untuk menentukan perhitungan yang ada didalam sabuk  v dapat diketahui 

melalui rumus menurut (Sularso, Kiyokatsu suga 1987) adalah sebagai berikut: 

 



 
 

 
 

N    =
𝑃𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎

PO𝑥𝐾ɵ
 

 Dimana :  

N      = Jumlah sabuk  

𝑃𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎  = Daya rencana (kw) 

PO     = Daya elektromotor (kw) 

𝐾ɵ      = Faktor keamanan  

 

        Untuk menghitung rantai, serta panjang nilai rantai yang dibutuhkan dapat 

dihitung melalui rumus menurut (V. Dobrovolsky, K. Zablonsky 1965) adalah 

sebagai berikut: 

L = 
𝑍1+𝑍2

2
 + 2A + [

𝑑

4𝜋
]

2

 

         Untuk menghitiung roda rantai dapat diketahui dari rumus menurut (Sularso, 

Kiyokatsu suga 1987) adalah sebagai berikut : 

d = 
𝑡

𝑠𝑖𝑛
180

𝑧

 

Dimana : 

t   = Jarak sisi lingkaran antara 2 gigi (mm) 

Z  = Jumlah gigi 

A  = Jarak sumbu (mm) 



 
 

 
 

Untuk menghitung kecepatan mata rantai (V) dapat diketahui dari rumus 

menurut (Sularso, Kiyokatsu suga 1987) adalah sebagai berikut : 

V  = 
𝑝.𝑧1.𝑛1

60.1000
  

Dimana : 

𝑧1 = Jumlah gigi sporket 

t   = Jumlah mata rantai 

𝑛1 = Putaran motor penggerak (rpm) 

Untuk nut elevator ini timba yang dipakai adalah timba deep bucket, untuk 

dapat mengetahui kapasitas dari timba ini, dapat diketahui melelui rumus menurut 

(V. Dobrovolsky, K. Zablonsky 1965) adalah sebagai berikut : 

𝑞𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎 = 1 3⁄  x π 𝑎2x b x c 

Dimana :  

𝑞𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎 = Kapasitas timba (kg) 

a         = Lebar timba (mm) 

b         = Tinggi timba (mm) 

c         = Panjang timba (mm) 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB 3 

ANALISA DAN PERHITUNGAN 

 

3.1. Kapasitas Nut Elevator 

Kapasitas nut elevator tergantung dari jumlah timba-timba yang ada pada 

nut elevator tersebut. Untuk perencanaan nut elevator tersebut saya merencanakan 

satu unit nut elevator yang dapat melayani pabrik kelapa sawit yang berkapasitas 

60 ton TBS/jam, dengan jumah timba 60 buah. 

 Sehingga untuk 100 kg TBS (tandan buah segar) dapat diketahui bahwa 

janjangannya yang diperoleh sebesar 87 %, sehingga biji sawit (nut) dapat 

diperoleh sebesar 13 %. Maka untuk memperoleh 60 ton TBS/jam adalah sebagai 

berikut : 

Nut (bijisawit)  = 13 % 

60 ton TBS   = 60000 kg TBS 

Maka : 

Jadi jumlah 13 % nut dari 60000 kg TBS/jam adalah : 

= 
13

100 
 𝑥 60000 

= 7800 nut/jam 

 Diketahui dalam satu jam nut elevator berputar 10 kali, maka kapasitas nut 

elevator untuk satu putaran adalah : 

Kapasitas nut elevator (Q)  = 7800

10
 



 
 

 
 

    = 780 Kg/putaran 

3.2. Daya Dan Putaran Motor Penggerak 

Daya dan putaran motor penggerak yang dibutuhkan untuk dapat 

menggerakkan satu unit nut elevator menurut (Nieman Gustave, 1950) adalah : 

N  =    
𝑄+𝑊.𝑉

367
 

Dimana : 

Q = kapasitas nut elevator (780 kg/putaran)  

W = berat timba (kg) 

V = kecepatan angkat mata rantai(7 m/s) 

Berat satu timba = 5 kg  

Jumlah timba = 60 buah 

Maka : 

W = berat satu timba x jumlah timba  

W = 5 kg x 60 buah 

     =  300 kg 

Sehingga : 

N = 
780+300.7

367
 

    = 7,84 kw (Po : daya electromotor) 

Maka N (dibulatkan menjadi 8 kw) 



 
 

 
 

Sedangkan untuk mendapatkan putaran yang dibutuhkan nut elevator, 

daya diperoleh dapat diketahui dan disesuaikan dengan tabel electromotor maka 

putaran (𝑛1) motor penggerak yaitu 1450 rpm. 

 

3.3. UkuranPoros 

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada sub bab 3.2, didapat daya putaran 

motor penggerak sebagai berikut : 

a. Daya (P)      = 8 kw 

b. Putaran (𝑛1) = 1450 rpm 

Dari data diketahui putaran pada roda rantai (𝑛2) 22,5 rpm. Dari poros nut 

elevator ini akan mendapatkan pembebanan impuls, sedang factor-faktor koreksi 

daya (𝐹𝑐) diketahui yaitu 1,2. 

Maka harga daya untuk perhitungan selanjutnya (Sularso, Kiyokatsu suga, 

1987) sebagai berikut : 

Daya rencana (𝑃 𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 ) = 𝐹𝐶  x P 

Dimana : 

(𝑃 𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎)  =  daya rencana 

             𝐹𝐶   = factor koreksi daya  

              =  (1,20) 

              P   = daya motor penggerak 

              = (8 kw) 



 
 

 
 

Maka: 

(𝑃 𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎)  = 𝐹𝐶  x P 

(𝑃 𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎) = 1,2 x 8 kw 

   = 9,6 kw 

 Berdasarkan daya dan putaran, maka momen torsi yang terjadi pada poros 

(Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah : 

T  = 9,74 x 105 𝑃𝑑
𝑛1

. 

Dimana : 

T          = momen torsi 

(𝑃 𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎)   = daya rencana (9,6 kw) 

𝑛1          = putaran motor penggerak (1450 rpm) 

Maka : 

 T    = 9,74 x 105 9,6
1450

 

  =  6448,55 Kg.mm 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 3.3 Baja karbon untuk konstruksi mesin dan baja batang yang difinis dingin                    

untuk poros. 

Standard dan 

macam 

Lambang Perlakuan 

Panas 

Kekuatan 

Tarik(kg/𝑚𝑚2) 

Keterangan 

Baja karbon 

konstruksi 

mesin      

(JIS G 4501) 

S30C 

S35C 

S40C 

S45C 

S50C 

S55C 

Penormalan 

“ 

“ 

“ 

“ 

“ 

48 

52 

55 

58 

62 

66 

 

Batang baja 

yang difinis 

dingin 

S35C-D 

S45C-D 

S55C-D 

- 

- 

- 

53 

60 

72 

Ditarik 

dingin, 

digerinda, 

dibubut,atau 

gabungan 

antara hal-

hal tersebut 

Sumber : Sularso, Kiyokatsu suga, 1987. 

 

Pada nut elevator ini bahan yang direncanakan adalah bahan baja S55C, 

dengan kekuatan tarik (𝜏𝐵) 66 Kg/𝑚𝑚2. 

 

 

 

 

              Bantalan                                     Poros utama  

Gambar 3.1. poros-poros nut elevator 

 

𝐿 



 
 

 
 

 Pada poros nut elevator ini berfungsi sebagai poros dukung  dimana pada 

poros akan dipasang roda rantai dan puli, maka gaya yang bekerja pada poros 

adalah gaya radial. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. dibawah : 

      

 

 

𝑅𝐴 𝑅𝐵  

 

Gambar 3.2. gaya pada poros 

Dimana : 

𝑑𝑠 = diameter poros  

𝐿0 = panjang poros 

 Untuk mendapatkan ukuran dari diameter poros (𝑑0), dapat diketahui 

dengan rumus menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut : 

𝑑𝑠=[
5,1

𝜏𝑎
𝐾𝑡𝐶𝑏 𝑇 ]

1

3
 

Dimana : 

𝜏𝑎 = tegangan geser 

𝐾𝑡 =  Faktor koreksi: 1,2 - 1,5 (1,5 diambil) 

𝐶𝑏 =  Faktor pembebanan lentur : 1,2 – 2,3 (2,3 diambil) 

T   =   Momen torsi (6448,55 Kg.mm) 

1
2⁄ 𝐿𝑂  

1
2⁄ 𝐿𝑂  

 

𝐹1 



 
 

 
 

𝜎𝐵 =   Kekuatan Tarik (66 Kg/mm) 

𝑠𝑓1 =   Faktor keamanan (6,0 untuk bahan s – c) 

𝑠𝑓 2=   Faktor keamanan(1,3 – 3,0 jadi diambil 1,5) 

          Maka ukuran dari suatu tegangan geser (𝜏𝑎) pada poros, menurut (Sularso, 

Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut : 

𝜏𝑎 = 
𝜎𝐵

𝑠𝑓1 𝑥 𝑠𝑓2
.  

𝜏𝑎 = 
 66 Kg/mm 

6,0 𝑥 1,5
 

     = 7,333 Kg/𝑚𝑚2 

Jadi untuk mendapatkan ukuran dari diameter poros (𝑑𝑠), adalah sebagai berikut : 

𝑑𝑠 = [
5,1

𝜏𝑎
𝐾𝑡𝐶𝑏 𝑇 ]

1

3
 

𝑑𝑠 = [
5,1

7,33
1,5 𝑥 2,3 𝑥 6448,55  ]

1

3
 

    = [0,69577 𝑥 1,5 𝑥 2,3 𝑥 6448,55 ]
1

3 

    = [ 15479,14 ]0,333 

    =  24,84 mm (dibulatkan menjadi 25 mm) 

Untuk mencari ukuran dari panjang poros (𝑙) dapat digunakan rumus  

menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) sebagai berikut : 

θ  = 584 
𝑇.𝑙

𝐺.𝑑𝑠
4 

 



 
 

 
 

Dimana : 

 θ  = defleksi puntiran (0,25 atau 0,3 jadi akan diambil = 0,3) 

 G  = modulus geser (untuk baja 8,3 x10−3 Kg/𝑚3) 

 T   = momen torsi  

 𝑑𝑠 = diameter poros  

 𝑙    = panjang poros  

Maka : 

     Ө  = 584 
6448,55   𝑥 𝑙

8,3 x10−3 𝑥 254
 

    0,3  = 
3765953,2 𝑥 𝑙

8,3 x10−3𝑥 390625
 

       l     = 
1129953,2

3242,18
  

       l    = 348,46 mm (dibulatkan menjadi 348 mm) 

Untuk dapat mengetahui ukuran dari momen lentur (M1), dapat diketahui 

melalui rumus menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut : 

M1 =
𝑝

2
x  L0 

Dimana : 

M1 = Momen lentur 

p    = beban pada poros 

p    = kapasitas nut elevator (Q) + berat timba (q)  

      = 780 + 5 Kg = 785 Kg 



 
 

 
 

Maka  : 

M1  = 
𝑃

2
x  L0 

  M1 = 
785

2
 x348 

  M1 = 136590 Kg.mm 

Untuk mendapatkan ukuran dari tegangan geser max (τmax) didapat 

melalui rumus menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut : 

τmax   = √
𝜎𝑎2+ 4𝑟2

2
. 

Dimana : 

𝛕 = 
𝑇

zp
 

 = 
6448,55
𝜋

32
 (66 )2

 

Maka : 

τmax = 
6448,554 

 
𝜋

32
 (66)2

 

          = 15,07 Kg/𝑚𝑚2 

Untuk mengetahui keamanan dari bahan poros yang akan digunakan pada 

nut elevator, maka perlu diketahui terlebih dahulu tegangan geser izin 

(𝜎𝑎 ≥𝛕max). Jadi dari perhitungan diatas diketahui harga dari: 

𝛕𝑎 = 7,33 Kg/𝑚𝑚2 

Sedangkan 



 
 

 
 

τmax= 15,07 Kg/𝑚𝑚2 

Karena 

τa= 7,33Kg/𝑚𝑚2 sedangkan τmax = 15,07Kg/𝑚𝑚2, maka bahan poros dari baja  

konstruksi S 55 C aman untuk poros nut elevator. 

 

3.4. Transmisi 

Transmisi yang digunakan untuk memindahkan daya dan putaran dari 

motor penggerak ke gear box adalah transmisi sabuk. 

 

                         

Gambar 3.4 Transmisi sabuk 

 

Untuk memilih type sabuk yang akan digunakan, maka harus diketahui 

terlebih dahulu ukuran dari daya yang direncanakan dan electromotor yang 

terdapat pada sub bab 3.2 dan sub bab 3.3, sebagai berikut : 

Daya rencana (𝑃𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎) = 9,6 kw  

Daya elektromotor (𝑃𝑂) = 8 kw 

 

 

Motor Penggerak 
Gear Box 



 
 

 
 

Tabel 3.4 Diameter puli yang diizinkan dan dianjurkan (mm). 

Penampang A B C D E 

Diameter min. yang 

dizinkan 

65 115 175 300 450 

Diameter min.yang 

dianjurkan 

95 145 225 350 550 

Sumber : Sularso, Kiyokatsu suga 1987. 

 

Maka didapat sabuk yang dipakai sabuk V type B. Serta untuk pemilihan 

puli dapat diketahui dari tabel 3.4, maka dipilihlah diameter puli penggerak (𝐷1) 

yang dianjurkan 115 dan 145 maka (130 mm diambil).  

 Maka untuk dapat menghitung ukuran dari suatu diameter puli yang 

digerakkan (𝐷2), dapat dilakukan melalui rumus sebagai berikut : 

𝐷2 = 𝐷1 x 2  

Dimana : 

𝐷2 = 130 x 2  

 = 260 mm 

Maka untuk mendapatkan panjang sabuk yang dibutuhkan dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus menurut (Sularso, Kiyokatsu suga) adalah sebagai 

berikut : 

L   = 2C + 
𝜋

2
 + ( 𝐷𝑝 + 𝑑𝑝 ) + 

1

4𝐶
(𝐷𝑝 −  𝑑𝑝)

2
 

Dimana :  

𝐷𝑝         = Diameter puly penggerak (130 mm) 

𝑑𝑝   = Diameter puly yang digerakkan (260 mm) 



 
 

 
 

C   = Jarak sumbu poros (450 mm)  

Maka untuk ukuran dari panjang sabuk yang dibutuhkan pada satu puli 

adalah sebagai berikut : 

L   = 2 x 450 + 
𝜋

2
 + (260+ 130) + 

1

4𝑥450
(260 − 130)2 

L   = 1300,95 mm 

Maka didapat sabuk V yang dibutuhkan dapat dihitung dengan rumus 

menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut :  

N    =
𝑃𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎

PO𝑥𝐾ɵ
 

Dimana :  

N     = Jumlah sabuk  

𝑃𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎   = Daya rencana  

     = 1,2 x 8 = 9,6 kw 

PO     = Daya elektromotor = 8 kw 

𝐾ɵ     = Faktor keamanan = 0,99 

Maka untuk dapat mengetahui dari jumlah sabuk (Z) yang akan digunakan 

dalam nut elevator, dapat dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut : 

Z   = 
9,6

8 𝑥 0,99
 

      = 1,212 (dibulatkan menjadi 2)  

Maka dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa jumlah sabuk (Z) 

adalah 2 buah sabuk. Serta nomor sabuk yang digunakan adalah 52. 



 
 

 
 

3.5. Rantai 

Rantai pada nut elevator berfungsi sebagai transmisi dan pada rantai yang 

akan dipasang timba-timba untuk mengangkat biji sawit ke nut silo. Pada 

rancangan ini rantai yang akan saya gunakan adalah type bush chain. 

 

Gambar 3.5. Rantai 

 

       Kelebihan yang terdapat pada nut elevator yang menggunakan rantai 

dibandingkan menggunakan sabuk adalah sebagai berikut : 

1. Kemungkinan terjadinya muai panjang akibat suhu tinggi material relatif 

kecil. 

2. Kemungkinan terjadinya slip pada sistem transmisi sangat kecil, karena 

roda penggerak menggunakan sporket, sehingga daya motor diteruskan 

dengan baik. 

3. Perawatan lebih sedikit karena kemungkinan terjadi kerusakan relatif 

kecil. 

4. Usia pakai rantai lebih lama. 



 
 

 
 

Untuk perhitungan rantai, dari data dapat diketahui bahwa panjang nut 

elevator 12 m, maka panjang rantai yang dibutuhkan dapat dihitung dengan rumus 

menurut (V. Dobrovolsky, K. Zablonsky 1965) adalah sebagai berikut : 

L = 
𝑍1+𝑍2

2
 + 2A + [

𝑑

4𝜋
]

2

 

Sedangkan dari pembebanan yang diterima nut elevator adalah 

pembebanan implus. Maka diameter roda rantai (d) dapat dihitung dengan rumus 

menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut: 

d  = 
𝑝

𝑠𝑖𝑛
180

𝑧

. 

Dimana : 

p  = Jarak bagi antara mata rantai (12,70 mm)  

Z  = Jumlah gigi (23) 

A  = Jarak sumbu (9000 mm)  

Maka : 

d  = 
12,70

𝑠𝑖𝑛
180

23

  

= 93,26 mm  

Untuk menghitung ukuran dari suatu panjang rantai (L) yang dibutuhkan adalah : 

L = 
25+25

2
+ 2.9000 + [

93,26  

4𝜋
]

2
  

     = 18078,086 mm 

     = 18,08 m 



 
 

 
 

Sedangkan untuk menghitung kecepatan mata rantai (V), dapat diketahui 

dengan menggunakan rumus menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah 

sebagai berikut: 

V  = 
𝑝.𝑧1.𝑛1

60.1000
  

Dimana : 

Z  = Jumlah gigi sporket (23 gigi)  

p   = jarak antara mata rantai (12,70 mm)  

𝑛1 = Putaran motor penggerak (1450 rpm)  

Karena pada rantai ini telah dipasang timba-timba biji. Maka type rantai 

yang akan digunakan type bush chain, jadi untuk kecepatan mata rantai (V)    

adalah : 

V  = 
 12,70 𝑥 23 𝑥 1450

60 𝑥 1000
 

     = 7,059 m/s 

Kemudian untuk menentukan beban yang bekerja pada satu rantai F (kg) 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  

F  = 
102.𝑃𝑑

𝑣
 

Maka :  

F  = 
102 𝑥 6 

7,059
 

     = 86,69 kg 



 
 

 
 

Sedangkan untuk menghitung tinggi angkat (𝑇𝑎) dari suatu unit nut 

elevator, dapat diketahui melalui rumus sebagai berikut : 

𝑇𝑎  = d + panjang nut elevator 

Dimana : 

Panjang nut elevator = 12 m (12000 mm)  

Diameter roda rantai = 93,26 mm 

Maka untuk ukuran tinggi angkat (𝑇𝑎) dari satu unitnut elevator adalah : 

𝑇𝑎 = 93,26 mm + 12000 mm 

     = 12093,26mm 

 

3.6. Roda gigi reduksi 

Roda gigi reduksi yang digunakan menurunkan putaran dari motor listrik 

ke nut elevator, untuk perhitungan roda gigi reduks imaka perlu diketahui 

perhitungan di sub bab 3.2 tentang putaran motor penggerak sebagai berikut : 

Putaran motor penggerak (𝑛1)    = 1450 rpm 

 Putaran roda rantai (𝑛2)     = 22,5 rpm 

Maka untuk mengetahui ukuran dari perbandingan putaran (i), dapat 

diketahui melalui rumus menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai 

berikut : 

i= 
𝑛1

𝑛2
  



 
 

 
 

i = 
1450

22,5
 = 64,4 rpm  

3.7. Timba biji 

Timba biji digunakan untuk mengangkut nut (biji sawit) dari depericarper 

ke nut silo. Dari perhitungan yang terdapat dalam sub bab 3.2 didapat jumlah 

timba yang akan dipakai yaitu 60 timba, serta timba-timba biji ini dipasang pada 

rantai. 

 

Gambar 3.7. Timba biji 

 

Dari sub bab 2.1 diketahui bahwa untuk nut elevator ini timba yang akan 

dipakai adalah jenis deep bucket. Untuk bahan pembuatan timba biji itu sendiri, 

dibuat dengan menggunakan plat besi. Sedangkan untuk ukuran dari timba 

tersebut dapat diketahui melalui rumus menurut (V. Dobrovolsky, K. Zablonsky 

1965) adalah sebagai berikut :  

𝑞𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎 = 1/3 x π 𝑎2x b x c. 

Dimana :  

𝑞𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎 = Kapasitas timba  

 = 4,065 x 0,99 = 4,024 

c 

b 

a 



 
 

 
 

a         = Lebar timba  

b         = Tinggi timba  

c         = Panjang timba  

Sedangkan untuk nilai dari ukuran a dan b telah diketahui adalah sebagai 

berikut : 

Untuk nilai (b) ditentukan : 101 sampai 240 mm (170 diambil)  

Untuk nilai (a) ditentukan : 135 sampai 450 mm (300 diambil)  

 Maka untuk mendapatkan ukuran suatu rumus dalam satu kapasitas timba 

(𝑞𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎) adalah sebagai berikut : 

𝑞𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎 = 
4,024 

1000
 

 = 4,024 𝑥 10−3 

Jadi : 

 4,024 𝑥 10−3= 0,33 x 0,32 x 0,17 x c  

 c = 
4,024 𝑥 10−3

0,016 𝑚𝑚2
 

            c = 251,5 mm 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

3.8. Bantalan 

Untuk pemilihan bahan dapat didasarkan pada beban yang diterima 

padanut elevator ini, beban yang diterima bantalan adalah beban radial dan beban 

aksial.  

 

Gambar 3.8. Bantalan 

 

 Serta beban yang timbul pada bantalan dapat dihitung dengan persamaan 

rumus berikut ini :  

𝐹1  = m x 𝑣2 x r  

Dimana :  

m  = beban yang diangkat  

v   = kecepatan putaran poros  

t    = jari-jari poros  

 

 

d D 



 
 

 
 

 Maka jumlah berat yang akan digerakkan (m) = Q + berat timba + berat 

rantai, dimana :  

Kapasitas nut elevator (Q)   = 780 Kg/putaran 

Berat total timba = 300 Kg 

Maka :  

Berat total (m)   = 780 Kg/putaran + 300 Kg  

       = 1080 Kg  

Kecepatan putaran poros (v)  = 
2..𝑛

60
 

    = 
2..22,5

60
 

                                      = 2,356 rad/det  

Maka ukuran dari hasi pembebanan yang timbul pada bantalan (𝐹1) adalah  

sebagai berikut : 

𝐹1   = m x 𝑣2 x r  

𝐹1  = (1080) (2,356)2 x 0,25  

      = 1498,69 N 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

𝑅𝐴 𝑅𝐵  

  

 

Gambar 3.9. Gaya-gaya pada poros 

Karena pembebanan berada pada poros tengah seperti yang terdapat pada gambar 

diatas, maka harga ukuran dari 𝑅𝐴 = 𝑅𝐵, adalah sebagai berikut : 

Jadi  :             

 + 𝑀𝐴= 0  

Maka : 

- 𝑅𝐴. 𝐿𝑂 + 1 2⁄ 𝐿𝑂   = 0 

      - 𝑅𝐴. 𝐿𝑂   =  𝐹1. 1 2⁄ 𝐿𝑂 

  𝑅𝐴     = 
𝐹1 𝑥 1 2⁄  𝑥 𝐿𝑂

𝐿𝑂
 

                                 = 
1498,69   x 0,5 x 348

348
 

            = 749,34 N  

 

 

 

1
2⁄ 𝐿𝑂  1

2⁄ 𝐿𝑂  

 

𝐹1 



 
 

 
 

Jika :  

  + 𝑀𝐴= 0  

Karena 𝑅𝐴 = 𝑅𝐵, maka harga 𝑅𝐴 = 𝑅𝐵 

 Maka ukuran dari pembebanan radial (𝐹𝑟) dapat diketahui melalui rumus 

berikut ini :  

𝐹𝑟   = 𝑅𝐴 + 
𝑤𝑝

2
 

Dimana :  

𝑑𝑜   = diameter poros = 25 mm  

𝐿𝑂   = panjang poros  = 348 mm 

     = berat jenis baja = 7,86 x 10−6 Kg/𝑚3 

Sedangkan :  

𝑤𝑝   =  
.𝑑𝑜2

4
x 𝐿𝑂 x  

=  
.(25)2

4 x 348 x 7,86 x 10−6 

        = 1,342 N  

Maka hasil dari ukuran pembebanan radial (𝐹𝑟), adalah sebagai berikut :  

𝐹𝑟   = 749,34N +
1,342 

2
 

      = 750,001 N  



 
 

 
 

Maka beban aksial (P) yang terjadi dapat dihitung melalui rumus sebagai     

berikut :  

P   = x . v . 𝐹𝑟 + Y . 𝐹𝑎 

Dimana :  

x   = faktor radial = 0,5 N 

v   = faktor rotasi = 1 N 

𝐹𝑟  = Gaya radial =750,001N 

y    = faktor aksial = 2,30 N  

𝐹𝑎   = gaya aksial = 63,5 N 

 Untuk pembebanan pada cincin dalam yang berputar, maka untuk hasil 

ukuran pada beban aksial (P) adalah sebagai berikut :  

P   = 0,5 x 1 x 750,001+ 2,30 x 63,5  

     = 521,055 N 

 Serta untuk menentukan umur dari bantalan yang digunakan pemakaian 

secara terus-menerus, dapat ditentukan dengan keadaan tinggi adalah 5000 jam 

sampai 15000 jam, (maka diambil 15000). 

𝐿ℎ   = umur bantalan = 15000 jam  

𝐹ℎ   = Faktor umur pemakaian  

𝐹𝑛  = faktor putaran 

Maka untuk faktor umur pemakaian (𝐹ℎ), dapat diketahui melalui rumus menurut 

Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut :  



 
 

 
 

𝐹ℎ   = [
𝐿ℎ

500
]

1

3
  

𝐹ℎ   = [
15000

500
]

1
3

 

       = 3,1 

Sedangkan untuk faktor putaran (𝐹𝑛), adalah sebagai berikut :  

𝐹𝑛   = [
33

𝑛1
]

1

3
 

     = [
33

1450
]

1

3
 

= 0,283 

Maka kapasitas dari dinamis spesifik (c) bantalan, dapat diketahui melalui rumus 

menurut (Sularso, Kiyokatsu suga, 1987) adalah sebagai berikut :  

𝐹ℎ  = 𝐹𝑛 x 
𝑐

𝑝
  

3,1 = 0,283 x 
𝐶

521,055
 

C   = 
3,1 

0,283
 x 521,055 

C  = 5707,66 N 

Dari perhitungan poros, maka didapat diameter poros 25 mm. Maka 

ditentukan pula ukuran dari bantalan, d = 25 mm dan D = 62 mm dengan nomor 

bantalan 32305 



 
 

 
 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Kapasitas Nut Elevator 

 Sehingga untuk 100 kg TBS (tandan buah segar) dapat diketahui bahwa 

janjangannya yang diperoleh sebesar 87 %, sehingga biji sawit (nut) dapat 

diperoleh sebesar 13 %. Maka jumlah 13 % biji sawit dari 60 ton TBS/jam adalah 

7800 nut/jam. 

 Kemudian Diketahui dalam satu jam elevator berputar 10 kali, maka 

kapasitas nut elevator untuk satu putaran adalah780 Kg/putaran. 

4.2. Daya Dan Putaran Motor Penggerak 

 Daya dan putaran motor penggerak yang dibutuhkan untuk dapat 

menggerakkan satu unit nut elevator adalah 8 kw. Sedangkan untuk mendapatkan 

putaran yang dibutuhkan nut elevator, daya diperoleh dapat diketahui dan  

disesuaikan dengan table electromotor maka putaran (𝑛1 ) motor penggerak yaitu 

1450 rpm. 

4.3. Ukuran Poros 

Pada nut elevator ini bahan yang direncanakan adalah bahan baja S55C, 

dengan kekuatan tarik (𝜏𝐵) 66 Kg/𝑚𝑚2, untuk nilai dari kekuatan Tarik dapat 

dilihat dari tabel 3.3. 

 

 



 
 

 
 

Tabel 3.3 Baja karbon untuk konstruksi mesin dan baja batang yang difinis dingin 

untuk poros. 

Standard dan 

macam 

Lambang Perlakuan 

Panas 

Kekuatan 

Tarik(kg/𝑚𝑚2) 

Keterangan 

Baja karbon 

konstruksi 

mesin      

(JIS G 4501) 

S30C 

S35C 

S40C 

S45C 

S50C 

S55C 

Penormalan 

“ 

“ 

“ 

“ 

“ 

48 

52 

55 

58 

62 

66 

 

Batang baja 

yang difinis 

dingin 

S35C-D 

S45C-D 

S55C-D 

- 

- 

- 

53 

60 

72 

Ditarik 

dingin, 

digerinda, 

dibubut,atau 

gabungan 

antara hal-

hal tersebut 

Sumber : Sularso, Kiyokatsu suga, 1987. 

 

       Untuk mengetahui keamanan dari bahan poros yang akan digunakan pada nut 

elevator, maka perlu diketahui terlebih dahulu tegangan geser izin (𝜎𝑎 ≥𝛕max). 

Jadi dari perhitungan didapat 𝛕𝑎= 7,33Kg/𝑚𝑚2 sedangkanτmax= 15,07 

Kg/𝑚𝑚2, maka bahan  poros dari baja konstruksi S 55 C aman untuk poros nut 

elevator. 

Maka dari hasil perhitungan yang telah  dilakukan maka didapatlalh 

diameter    poros = 25 mm, dan panjang poros = 348 mm. 

4.4. Transmisi 

Untuk pemilihan puli dapat diketahui dari table 3.4, maka dipilih lah 

diameter puli penggerak (𝐷1) yang dianjurkan 115 dan 145 maka (130 mm 

diambil).  



 
 

 
 

 

Tabel 3.4 Diameter puli yang diizinkan dan dianjurkan (mm). 

Penampang  A B C D E 

Diameter min. yang 

dizinkan 

65 115 175 300 450 

Diameter min.yang 

dianjurkan 

95 145 225 350 550 

Sumber : Sularso, Kiyokatsu suga 1987. 

Maka untuk ukuran dari panjang sabuk yang dibutuhkan pada satu puli 

adalah L = 1300,95 mm. Maka untuk jumlah sabuk (Z) yang akan digunakan 

dalam nut elevator adalah 2 buah. Serta nomor sabuk yang digunakan adalah 52. 

4.5. Rantai 

       Kelebihan yang terdapat pada nut elevator yang menggunakan rantai 

dibandingkan menggunakan sabuk adalah sebagai berikut : 

1. Kemungkinan terjadinya muai panjang akibat suhu tinggi material relatif 

kecil. 

2. Kemungkinan terjadinya slip pada sistem transmisi sangat kecil, karena 

roda penggerak menggunakan sporket, sehingga daya motor diteruskan 

dengan baik. 

3. Perawatan lebih sedikit karena kemungkinan terjadi kerusakan relatif 

kecil. 

4. Usia pakai rantai lebih lama. 

          Untuk perhitungan rantai, dari data dapat diketahui bahwa panjang nut 

elevator 12 m, maka panjang rantai yang dibutuhkan 18,08 m. 

 



 
 

 
 

4.6. Roda gigi reduksi 

Maka dari hasil perhitungan roda gigi reduksi didapatlah perbandingan 

putaran antara Putaran motor penggerak (𝑛1)= 1450 rpm dengan Putaran roda 

rantai (𝑛2) = 22,5 rpm adalah 64,4 rpm. 

4.7. Timba biji 

Maka dari perhitungan yang telah dilakukan, maka didapatlah Untuk 

tinggi timba(b) ditentukan : 101 sampai 240 mm (170 diambil) Untuk Lebar timba 

(a) ditentukan : 135 sampai 450 mm (300 diambil ) . Maka untuk ukuran panjang 

timba adalah 251,5 mm. 

4.8. Bantalan 

Maka dari perhitungan diameter poros yang telah dilakukan, dan 

didapatlah ukuran diameter poros sebesar 25 mm dan nilai dari dinamis spesifik 

(c) bantalansebesar 5707,66 N. Maka ditentukan pula ukuran dari bantalan, d = 

25 mm dan D = 62 mm dengan nomor bantalan 32305. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan perhitungan kapasitas nut elevator yan diketahui 

tergantung dari julah timba-timba yang ada pada nut elevator tersebut yang dapat 

diketahui bahwa terdapat 60 buah timba dalam satu unit nut elevator. Didalam 

perencanaan unit nut elevator ini akan melayani pabrik kelapa sawit uang 

berkapasitas 60 ton TBS/jam. Sehingga untuk 100 kg TBS (tandan buah segar) 

dapat diketahui bahwa janjangannya yang diperoleh sebesar 87 %, sehingga biji 

sawit (nut) dapat diperoleh sebesar 13 %, sehingga untuk menghasilkan 60 ton 

TBS/jam, dengan kapasitas 780 Kg/putaran, kapasitas bucket/timba 4,024 kg dan 

daya motor penggerak 8 kw, sehingga menghasilkan putaran motor penggerak 

sebesar 1450 rpm. 

5.2. Saran  

Untuk memperpanjang usia pemakaian nut elevator ini perlu dilakukan perwatan 

dan perbaikan-perbaikan antara lain :  

a. Perawatan yang dilakukan secara rutin yaitu dengan cara melakukan 

pemeriksaan ketegangan rantai, serta pemberian pelumas pada rantai, dll. 

b. Perawatan yang dilakukan secara berkala yaitu dengan cara melakukan 

pemeriksaan ketegangan sabuk, serta pergantian bagian-bagian dari nut 

elevator sesuai dengan umur dari masing-masing bagian/komponen yang 

terdapat pada nut elevator. 
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